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DESCRIPTION OF NURSING CARE GIVING UTERIE 

FUNDUS MASSAGE PROCEDURES IN NORMAL 

MATERNAL MOTHERS WITH RISK OF  

BLEEDING KALA III  

 
Case Study have been doing in VK Ward Wangaya Hospital 

 

 
 

ABSTRACT 

 

Uterine fundus massage procedures have been proven to reduce the risk of 

postpartum bleeding (PPH). The purpose of this study was to determine the 

description of nursing care with uterine fundus massage procedures in normal 

maternal mothers with the risk of third stage bleeding in the delivery room of the 

Wangaya Hospital. The type of research used is descriptive with a case study 

approach. Data collection techniques used are documentation and observation 

studies. The number of subjects is two times when the mother gives birth. The 

results of the study show that the assessment of patient documents is in 

accordance with the theory. Diagnosis is formulated based on obstetric diagnosis. 

Interventions are formulated based on objectives and outcome criteria, namely 

active management when III. Evaluation was obtained in the second document the 

patient used SOAP, namely the placenta was born spontaneously the complete 

impression and the vaginal bleeding was not active. Expected to taken into 

concideration in the process of documenting the medical records of patients to add 

the concept of nursing care specifically in the diagnosis and implementation, as 

well as a sheet of uterine fundus massage procedures for spontaneous parturition 

mothers. 
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ABSTRAK 

Prosedur masase fundus uteri telah terbukti mengurangi resiko perdarahan 

pascapersalinan (PPH). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

asuhan keperawatan pemberian prosedur masase fundus uteri pada ibu bersalin 

normal dengan risiko perdarahan kala III di ruang VK RSUD Wangaya. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi dokumentasi dan observasi. 

Jumlah subyek yaitu dua ibu bersalin kala III. Hasil penelitian menunjukan dalam 

pengkajian pada dokumen pasien sudah sesuai dengan teori. Diagnosa yang 

dirumuskan berdasarkan diagnosa kebidanan. Intervensi dirumuskan berdasarkan 

tujuan dan kriteria hasil yaitu lakukan manajemen aktif kala III. Evaluasi 

didapatkan pada dokumen kedua pasien menggunakan SOAP yaitu plasenta lahir 

spontan kesan lengkap dan perdarahan pervagina tidak aktif. Diharapkan dapat 

dijadikan pertimbangan dalam proses pendokumentasian pada catatan rekam 

medis pasien untuk menambahkan konsep asuhan keperawatan khususnya 

dibagian diagnosa dan implementasi, serta lembar prosedur asuhan keperawatan 

pemberian prosedur masase fundus uteri pada ibu partus spontan.    

 

Kata kunci : Asuhan keperawatan, masase fundus uteri, resiko perdarahan, kala III 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Gambaran Asuhan Keperawatan Pemberian Prosedur Masase Fundus 

Uteri Pada Ibu Bersalin Normal Dengan Risiko Perdarahan Kala Iii 

Tahun 2019 

 
Oleh : I PUTU HERY INDRAYUDHA (NIM : P07120016076) 

Angka kematian ibu merupakan indikator penting bagi derajat kesehatan, 

salah satu penyebab kematian ibu di Indonesia adalah perdarahan pasca 

melahirkan (Kemenkes RI, 2017). Perdarahan pasca melahirkan ditinjau selama 

periode kala III persalinan, sebanyak 76 (67,86%) mengalami perdarahan  

pascapersalinan  primer  dan  36  (32,14%)  mengalami  perdarahan 

pascapersalinan sekunder (Ajenifuja et al., 2010).  

Perdarahan yang mengakibatkan kematian paling sering terjadi di proses 

persalinan kala III. Faktor  penyebab perdarahan pasca persalinan secara  

langsung  adalah atonia uteri, retensio plasenta, trauma jalan lahir, inversion uteri, 

ruptur uteri, dan gangguan sistem pembekuan darah. Peran dari penolong 

persalinan adalah menangani dan mengatasi komplikasi yang mungkin terjadi 

pada ibu atau janin. Pada sebagaian  besar kasus, penanganan yang terbaik dapat 

berupa menejeman aktif kala III, dimana tedapat tiga langkah utama di kala III 

yaitu : Pemberian suntikan oksitosin dalam 1 menit pertama setelah bayi lahir, 

Melakukan penegangan tali pusat terkendali (PTT), Masase fundus uteri. Masase 

fundus uterus dilakukan untuk memicu kontraksi uterus disertai dengan tarikan 

talipusat terkendali (Rini & Kumala, 2016). Tujuan dari penelitiaan ini adalah 

untuk mengetahui gambaran asuhan keperawatan dengan pemberian masase 

fundus uteri untuk mencegah risiko perdarahan kala iii pada ibu bersalin normal di 

Ruang VK RSUD Wangaya tahun 2019. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif dengan studi kasus yang dilaksanakan pada tanggal 30 

april dan 3 mei 2019. Subjek yang digunakan yaitu 2 orang yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen yang digunakan adalah lembar prosedur 

masase fundus uteri dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan pasien 1 dan 2 didapatkan 

hasil bahwa pengkajian yang didokumentasikan oleh petugas kesehatan sudah 

sesuai dengan tinjauan teori peneliti yaitu menurut manurung (2011) dan Ilmiah 
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(2015) yaitu kontraksi atau his, tekanan darah, nadi, suhu, waktu dimulainya 

persalinan kala III, tanda-tanda pengeluaran plasenta (pengeluaran darah tiba-tiba, 

perubahan ukuran dan bentuk uterus, tali pusat memanjang saat di renggangkan), 

semua item sudah dikaji dan ditulis pada rekam medis responden 1 dan 2. 

Diagnosa kala III terdapat kesenjangan antara dokumen pasien dan teori. Peneliti 

dapat bersumsi bahwa kesenjangan perumusan diagnosa terjadi karena perbedaan 

pedoman yang digunakan dalam merumuskan diagnosa antara profesi 

keperawatan dan profesi kebidanan. Berdasarkan hasil pengamatan rekam medis 

responden 1 dan 2 didapatkan hasil bahwa ada kesenjangan tujuan dan kriteria 

hasil intervensi antara teori dan kasus. Hasil penelitian implementasi pada rekam 

medis pasien satu dan pasien dua  sudah sesuai dengan teori. Berdasarkan hasil 

pengamatan dari rekam medis responden 1 dan 2 didapatkan hasil bahwa evaluasi 

telah di laksankan dengan metode SOAP oleh petugas kesehatan yang diacatat 

didalam lemabar catatan perkembangan pasien terintegrasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, peneliti berharap ini dapat 

digunakan sebagai bahan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dibidang 

keperawatan khususnya keperawatan maternitas serta  penelitian ini dapat 

dikembangkan menjadi lebih baik lagi dan sebagai acuan dalam mencari referensi 

untuk penelitian selanjutnya. Kepada tenaga kesehatan diharapkan dapat dijadikan 

pertimbangan dalam proses pendokumentasian pada catatan reka medis pasien 

untuk menambahkan konsep asuhan keperawatan khususnya dibagian diagnosa 

dan implementasi, serta lembar prosedur asuhan keperawatan pemberian prosedur 

masase fundus uteri pada ibu partus spontan. Kepada peneliti selanjtunya 

diharapkan dapat dijadikan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian terkait dengan gambaran asuhan keperawatan pemberian 

prosedur masase fundus uteri pada ibu bersalin normal dengan risiko perdarahan 

kala III.        
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